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BAB V 

PENUTUP 

V.1 KESIMPULAN  

Persepsi masyarakat tentang tato masih mencerminkan dominasi nilai-nilai 

patriarki dan pandangan konservatif yang masih kuat melekat. Berdasarkan hasil 

penelitian di atas, narasumber mengartikan tato tidak lebih dari suatu karya seni 

berarti yang digunakan untuk menyalurkan atau menampilkan kisah hidup mereka. 

Ketidaknyamanan akan stigma yang melekat pada perempuan bertato membuat 

mereka harus mengelolah sebuah sistem komunikasi stigma. Dengan menggunakan 

strategi yang terkandung di dalam manajemen komunikasi stigma, tidak hanya 

membantu mereka untuk mempertahankan identitas personal tetapi juga 

berkontribusi pada pergeseran persepsi masyarakat terhadap perempuan bertato. 

 Meskipun ketiga narasumber tidak memperdulikan komentar negatif dari 

lingkungannya, tetap ada usaha dalam meminimalisir efek negatif stigma. Strategi 

yang ada dalam SMC digunakan untuk mempertahankan pemaknaan mereka 

terhadap tato yang banyak ditentang masyarakat. Seluruh penggunaan strategi yang 

ada di dalam SMC sepenuhnya datang dari pengalaman-pengalaman narasumber 

dalam menerima dan menghadapi stigma. 

V.2 Saran 

 Dari penelitian ini, peneliti menyadari banyaknya kekurangan, kelemahan 

dan keterbatasan. Oleh karena itu, berikut beberapa saran yang dapat peneliti 

sampaikan: 
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V.2.1 Saran Akademis 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan referensi atau bahan bacaan 

untuk penelitian-penelitian dengan topik, teori atau pembahasan serupa di masa 

yang akan datang. Peneliti berharap penelitian ini bisa bermanfaat bagi rekan-rekan 

yang ingin meneliti pengelolaan komunikasi stigma dalam komunikasi stigma. 

Tidak hanya melalui studi kasus, penelitian ini juga dapat dikembangkan melalui 

fenomenologi guna memahami fenomena perempuan bertato. 

V.2.2 Saran Sosial 

 Perempuan bertato merupakan sebuah fenomena yang sudah tak jarang 

ditemukan dan memiliki tempat yang sempit dalam pandangan masyarakat. 

Kehadiran perempuan bertato bukanlah hal baru, mengingat sejarah Indonesia 

sendiri yang lekat dengan kebudayaan dan karya seni tradisional. Melalui penelitian 

ini, peneliti berharap masyarakat dapat menerima kehadiran perempuan bertato 

bukan sebagai ancaman dan contoh buruk melainkan perempuan yang berani dalam 

mengekspresikan dirinya melalui karya seni tato. 
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